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Abstrak

Saat ini, pendidik memiliki fungsi dan tugas penting dalam memfasilitasi perjalanan
pendidikan di lingkungan sekolah. Sebagai salah satu elemen utama dalam sistem
pendidikan, guru berperan dalam mengarahkan dan mengelola kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman
mengajar, kompetensi teknologi, dan gaya pengajaran terhadap prestasi kerja guru di
SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan fokus pada sekelompok pendidik yang bekerja di SMA Negeri 1 Krian
Sidoarjo. Pengumpulan informasi dilakukan melalui survei online dengan menggunakan
Google Form, yang dikirimkan kepada 79 partisipan. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil pengolahan data dengan
perangkat lunak SPSS versi 26 menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan,
pengalaman mengajar, kompetensi teknologi, serta gaya pengajaran berdampak secara
signifikan terhadap prestasi kerja guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo.
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Abstrak

Today, educators have important functions and tasks in facilitating the journey of education in the
school environment. As one of the main elements in the education system, teachers play a role in
directing and managing learning activities. This study aims to analyze the effect of education level,
teaching experience, technological competence, and teaching style on teacher work performance at
SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. The approach used in this study is quantitative, focusing on a group
of educators working at SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Information was collected through an online
survey using Google Form, which was sent to 79 participants. The analysis method used in this
study is multiple linear regression. The results of data processing with SPSS software version 26
show that the variables of education level, teaching experience, technological competence, and
teaching style have a significant impact on teacher work performance at SMA Negeri 1 Krian
Sidoarjo.
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PENDAHULUAN

Profesi guru termasuk salah satu pekerjaan yang harus ditekuni seseorang
agar dapat memperoleh manfaat maksimal dari profesinya. Guru mempunyai
peranan yang kursial dan rasa tanggung jawab yang kuat dalam mengarahkan
proses pendidikan di lingkungan sekolah. Menurut Hanus dan Fox (2015) kunci
keberhasilan dalam lembaga pendidikan adalah motivasi kerja guna
memberdayakan seorang guru untuk bekerja dengan kasih sayang yang
berkontribusi untuk mencapai visi dan misi suatu lembaga. Motivasi guru dapat
diartikan sebagai motivasi utama untuk melibatkan guru dalam mengajar, yang
dapat berbeda-beda sesuai dengan tekadnya (Collie & Martin, 2017). Salah satu
bentuk motivasi kerja guru secara umum adalah pemberian insentif guna
mendapatkan prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja juga bisa dilaksanakan oleh
institusi pendidikan atau sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan serta potensi
yang dimiliki oleh pendidik atau guru.

Menurut Olaniyan dan Okemakide (2008), pendidikan dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi sumber daya manusia dalam bekerja. Guru
berkontribusi besar dalam penguatan kualitas sumber daya manusia.
Kemampuan mengajar yang semakin baik akan berdampak pada peningkatan
hasil akademik siswa (Ochieng & Munyua, 2018). Jenjang pendidikan adalah
bagian pembelajaran yang ditentukan menurut kemampuan siswa,bertujuan
ingin meraih sesuatu, dan kemampuan berkembang. Menurut Paschal et al. (2020),
guru berperan penting dalam mendorong siswa untuk belajar dan berkembang
secara profesional. Pendidikan diidentikkan sebagai alat pembangunan.
Penelitian terdahulu mengutarakan bahwa ada tingkat pendidikan guru memiliki
pengaruh signifikan pada prestasi kinerja guru (Ingersoll & Strong, 2011).

Menurut Smith dan Jones (2019), guru yang telah mengajar lebih lama
cenderung mempunyai pengertian yang lebih dalam perihal metode pengajaran
yang efektif, strategi pengelolaan kelas yang bagus dan pengertian yang lebih baik
tentang kebutuhan siswa. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi dan mengelola berbagai tantangan pembelajaran. Memang
pengalaman itu penting, tapi lebih banyak tidak selalu lebih baik. Penelitian
terdahulu yang dikemukakan Haris dan Smith, (2018) menyatakan bahwa guru
dengan pengalaman mengajar lebih banyak mempunyai nilai kepuasan kerja yang
lebih tinggi dan secara tak langsung dapat mempengaruhi kualitas pengajaran
mereka. SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo mempunyai padangan bahwa ada
perbedaan antara pendidik yang memiliki pengalaman mengajar dan mereka
yang tidak memiliki pengalaman mengajar. Perbedaannya yakni dalam
memberikan atau menyampaikan pelajaran.

Prestasi kerja merupakan faktor penting keberhasilan tujuan instansi.
Pembelajaran di era globalisasi bertujuan untuk mempersiapkan generasi
menghadapi kemajuan di bidang teknologi yang berkembang sangat pesat dan
berdampak dalam proses belajar mengajar (Kose, 2016). Menurut Boyd et al.
(2008), kehidupan manusia sekarang memerlukan teknologi.teknologi mengubah
interaksi antar guru dan siswa dalam pembelajaran di lingkungan yang kaya akan
teknologi. Keahlian atau keterampilan teknologi yang relevan melibatkan
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interaksi dengan alat digital dengan cara yang percaya diri, bijaksana, dan etis
untuk memfasilitasi pembelajaran, upaya profesional, dan partisipasi dalam
kehidupan masyarakat. Gaya pengajaran juga mencerminkan kehadiran pengajar
serta sifat dan kualitas interaksi dengan siswa. Oleh karena itu, kemampuan kita
untuk mengkomunikasikan gaya pengajaran secara efektif mempunyai dua
implikasi bagi siswa. Hal ini mempengaruhi proses belajar siswa dan dapat
membantu atau menghalangi kemampuan mereka untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Cara pengajar menyajikan materi tergantung
pada karakteristiknya sendiri (Basheer et al., 2015). Gaya pengajaran dianggap
sebagai pola unik dari kebutuhan, keyakinan, dan perilaku kelas yang
ditunjukkan oleh staf mengajar. Menurut Gordon dan Maxey (2000), pengaruh
gaya mengajar terhadap aktivitas profesional Guru sangatlah penting dalam
menaikkan kualitas pendidikan di sekolah.

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat berbagai factor
yang dapat menjadi kendala bagi suatu institusi sekolah. Melalui prestasi
kerjanya, seorang guru mampu berkontribusi yang tinggi pada majunya sistem
pendidikan selain memberi efek yang signifikan terhadap pertumbuhan siswa.
Oleh karenanya, peneliti akan meneliti dengan judul Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Pengalaman Mengajar, Kompetensi Teknologi dan Gaya Pengajaran
terhadap Prestasi Kerja Guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo.

Prestasi Kerja

Prestasi kerja menurut Mawoli dan Babandako (2011), yaitu konstruksi
multidimensi yang terdiri dari berbagai macam perilaku yang artinya seorang
karyawan sudah sejauh mana mampu merampungkan tugas-tugas yang diterima
dan bagaimana tugas-tugas tersebut memiliki kontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Menurut Selamat et al. (2013), prestasi kerja guru merupakan
cara seorang guru berprilaku saat proses mengajar dan mengerti kaitannya
dengan efektivitas guru. Prestasi kerja mengacu pada tindakan menyelesaikan
atau melaksanakan tugas yang diberikan (Griffin, 2012). Dengan demikian,
Prestasi kerja adalah tingkat pencapaian tugas dan tanggung jawab profesional
yang digapai olelh seorang guru dalam melakukan peran pendidikan, pengajaran,
dan pembimbingan siswa, yang dapat diukur melalui berbagai indicator.
Indikator prestasi kerja menurut Stride et al. (2007) ada tiga yaitu: Identifikasi
organisasi, Loyalitas organisasi, dan Keterlibatan organisasi.

Tingkat Pendidikan

Menurut Darling (2017), tingkat pendidikan guru didefinisikan sejauh
mana seorang guru telah menyelesaikan program pendidikan khusus yang
relevan, termasuk pengetahuan pedagogi dan pemahaman menyeluruh tentang
konten yang akan diajarkan. Tingkat pendidikan guru juga mencakup tingkat
pemahaman mereka tentang metode pembelajaran yang efektif dan praktik
pengajaran terbaik dalam pendidikan, hal ini mencakup kemampuan guru dalam
menerapkan ilmunya untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Hattie, 2009).
Dengan demikian tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang
telah dirampungkan oleh seorang guru, yang menentukan kualifikasi akademiik
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dan kompetensi profesionalnya dalam bidang pendidikan. Tingkat pendidikan ini
diukur berdasarkan jenjang pendidikan tertinggi yang dicapai, serta relevansi
program studi yang diambil dengan tugas pengajaran Indikator tingkat
pendidikan menurut Hadayat et al. (2023) terdiri dari dua yaitu: mulai dari tingkat
pendidikan dasar hingga menengah, kemudian pendidikan yang lebih tinggi dari
jenjang menengah namun masih di bawah tingkat magister, hingga jenjang
magister,

Pengalaman Mengajar

Pengalaman mengajar menurut Dewey (1938) adalah proses berkelanjutan
yang mecakup interaksi antara guru, siswa, dan konten mata pelajaran yang
terjadi di ruang kelas. Menurut Marzano (2007) menyatakan bahwa pengalaman
mengajar meliputi perencanaan pembelajaran yang tepat sasaran, pemahaman
konsep, dan penilaian yang efektif. Pengalaman mengajar digambarkan sebagai
proses refleksi berkelanjutan melibatkan guru dalam memahami dampaknya
terhadap pembelajaran siwa (Brookfield, 2015). Dengan demikian pengalaman
mengajar adalah durasi dan kualitas waktu yang dihabiskan oleh seorang guru
ketika melakukan tugas mengajar di institusi pendidikan formal, yang mencakup
aspek- aspek kuantitatif dan kualitatif dari pengajaran serta keterlibatan dalam
kegiatan pendidikan lainnya. Menurut Maseky" (2019) terdapat tiga indikator
pengalaman mengajar yaitu: lama mengajar terbagi menjadi di bawah 5 tahun,
antara 5 hingga 10 tahun, serta lebih dari 10 tahun.

Kompetensi Teknologi

Kompetensi teknologi adalah seperangkat alat berbagai teknologi yang
digunakan untuk bertukar, membuat, menyebarkan, menyimpan, dan mengelola
data. (Phan et al., 2020). Menurut Anderson dan Dron (2011), kompetensi
teknologi mencakup kemampuan untuk memahami, mengintegrasikan dan
mengelola berbagai alat dan platform digital. Jones dan Hafner (2012)
menekankan pentingnya beradaptasi dengan perkembangan teknologi sebagai
kompetensi penting. Kompetensi teknologi mencakup keterampilan kolaborasi
online dan penggunaan sumber daya digital untuk memecahkan masalah
(Roschelle & Teasley, 2017). Dengan demikian kompetensi teknologi adalah
kemampuan dan keterampilan yang dipunyai oleh seorang guru ketika
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menunjang
proses pembelajaran, manajemen kelas, dan pengembangan professiona. Terdapat
empat indikator kompetensi teknologi menurut Siripan dan Surachet (2022), yaitu:
Literasi digital, Penggunaan alat dan media digital, Pemecahan masalah
menggunakan alat digital, dan Adaptasi dan transformasi digital.

Gaya Pengajaran

Sternberg dan Grigorenko (1997) mendefiniskan gaya pengajaran mengacu
pada aturan yang disukai guru dalam mengakhiri masalah, menjalankan tugas,
dan menentukan keputusan selama pengajaran, dan selain beraneka ragam antar
individu, terkadang juga berbeda antar kelompok, misalnya sekolah. Menurut
Grasha (2002), gaya pengajaran didefinisikan gaya mengajarnya berkualitas dan
perilaku individu dalam jangka panjang menentukan cara guru memimpin
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pembelajarannya. Dengan demikian gaya pengajaran adalah pendekatan dan cara
yang dipergunakan oleh seorang guru dalam proses mengajar, yang
mencerminkan cara mereka menyampaikan materi, berinteraksi dengan siswa,
serta mengelola kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator gaya
pengajaran menurut Grasha (2002), terdiri dari lima dimensi yaitu: Ahli, Otoritas
formal, Model pribadi, Fasilitator, dan Delegator.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Cohen dan
Manion (1980), penelitian kuantitatif memiliki arti yaitu penelitian sosial yang
mempergunakan metode empiris, tujuan dari pernyataan empiris adalah untuk
mengumpulkan data yang akan memastikan prediksi yang tepat mengenai
hubungan yang ada, seperti antara faktor dan perilaku. Metode ini juga
memungkinkan melakukan analisis dan validasi hubungan tersebut melewati
pengujian hipotesis, sehingga menghasilkan wawasan yang signifikan. Menurut
Hair et al. (2016), teknik pengumpulan data kuantitatif biasanya survei, yang
dapat dikategorikan sebagai telepon, swakelola, orang dan komputer dan survei
dibantu. Pada penelitian ini populasi yang dipakai yakni seluruh guru di SMA
Negeri 1 Krian Sidoarjo berjumlah 79. Arikunto (2016) berpendapat bahwa sampel
di ambil secara menyeluruh jika populasinya < 100 orang; namun, jika
populasinya > 100 orang, bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% dari populasinya.
Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh bersama dengan metode
nonprobability sampling dalam penelitian ini. Penelitian ini mengumpulkan
sampel dari 79 individu dari populasi sasaran. Pendekatan untuk mengumpulkan
informasi menggunakan data asli yang dikumpulkan melalui kuesioner yang
dibagikan kepada guru SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo dan data skunder dari
beberapa paper dan jurnal. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan mengukur Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Asumsi Klasik.
Adapula Uji Normalitas yang terdiri dari Uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas,
dan Uji Heteroskedastisitas. Dan Uji Regresi Linier Berganda, Uji-t dan Uji
Koefisien Determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang digunakan pada penelitian kuantitatif merupakan pendidik
yang mengajar di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Selain itu, responden kemudian
dikategorikan pada karateristik yang didasarkan pada jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, status saat ini, status kepegawaian, dan masa kerja. Sampel
diketahui berjumlah 79 responden. Data dihimpun melalui kuesioner dan
penyebaran kuesioner melalui google form. Berikut merupakan karateristik
responden yang telah mengisi kuesioner. Penelitian ini menghasilkan data yang
valid setelah dilakukan pengujian dari responden sebanyak 79 responden dengan
presentase 36.7% guru laki-laki dan 63.4% guru perempuan. Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas guru adalah perempuan, karena banyak guru-guru lebih
dominan perempuan. , sampel usia < 25 tahun terdiri dari 17 responden dengan
persentase 21,5%, usia > 40 tahun terdiri dari 14 responden dengan persentase
17,7%, usia 25 hingga 30 tahun terdiri dari 15 responden dengan persentase 19,0%,
dan usia 31 hingga 40 tahun.25-30 tahun sampai dengan 15 responden dengan
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persentase 19,0%, dan usia 31-40 tahun sampai dengan 33 responden dengan
persentase 41,8%. Dapat disumpulkan bahwa Mayoritas guru berumur 31-40
tahun di SMP Negeri 1 Krian Sidoarjo. Sampel didominasi oleh responden
berpendidikan S1 sebanyak 60 responden dengan presentase 75.9%, pendidikan
S2 sebanyak 17 responden dengan presentase 21.5%, dan paling sedikit oleh
pendidikan S3 dengan jumlah responden 2 serta presentase 2.5%. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo adalah guru
berpendidikan S1. Sampel sebagian besar responden berstatus menikah, dengan
total sebanyak 54 orang. dengan presentase 68.4%. Dengan jumlah sedikit
berstatus pernah menikah berjumlah 2 responden dengan presentase 2.5%.
Sampel didominasikan oleh responden dengan status kepegawaian guru PNS
dengan jumlah responden sebanyak 43 dengan presentase 54.4% dan paling
sedikit yakni guru GTT dengan jumlah 7 responden presentase 8.9%. Dapat
didiskripsikan bahwa mayoritas guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo adalah
berstatus Guru PNS. Sebagian besar peserta melaporkan memiliki pengalaman
kerja antara 1 hingga 5 tahun dengan jumlah 34 responden presentase 43.0%, Di
antara para peserta, mereka yang memiliki pengalaman lebih dari satu dekade
merupakan kelompok dengan jumlah terkecil, yaitu 12 responden, yang setara
dengan 15,2%.

Uji Validitas

Data yang didapat akan dikelola dengan mempergunakan SPSS 26. Untuk
mengevaluasi kualitas data, dilaksanakan uji validitas. Uji validitas ini
dilaksanakan dengan mempergunakan corrected item dengan batasan nilai
melebihi 0,3. Hasil uji validitas data dapat dilihat pada table 1 berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Variabel Keterangan
Tingkat Pendidikan (X1) Valid
Pengalaman Mengajar (X2) Valid
Kompetensi Teknologi (X3) Valid
Gaya Pengajaran (X4) Valid

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS
Uji Reliabilitas

Data yang diperoleh kemudian dikelola dengan memfaatkan SPSS. Untuk
menilai kualitas data, dilakukan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan
dengan menggunakan metrik Cronbach's Alpha, kita dapat menentukan bahwa
variabel penelitian menunjukkan keandalan ketika skor Cronbach's Alpha
memenuhi ambang batas yang ditetapkan 0,6. Hasil pengujian reliabilitas data
dapat disajikan pada table 2 berikut:
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Tabel 2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Tingkat Pendidikan (X1) 0,732
Pengalaman Mengajar (X2) 0,902 Reliabel
Kompetensi Teknologi (X3) 0,913 clabe

Gaya Pengajaran (X4) 0,944

Prestasi Kerja (Y) 0,901

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Uji Normalitas

Uji normalitas data termasuk prasyarat untuk banyak uji statistik karena
asumsi dasar dari pengujian parametrik adalah bahwa data mengikuti distribusi
normal. Pada penelitian ini menilai uji normalitas dalam bentuk grafis. Pada hasil
“Grafik” di bawah, terlihat titik-titik plot pada gambar “Normal P-P Plot of
Regression Standardised Residual” secara konsisten membentuk suatu pola
tertentu mengikuti dan menghampiri garis diagonal. Penilaian standar dengan
menggunakan plot probabilitas menunjukkan bahwa residual mengikuti
distribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas untuk analisis regresi linier
berganda yang dilakukan dalam penelitian ini terpenubhi.

Gambar 1

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Prestasi Kerja

Expected Cum Prob

‘oo 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berfungsi untuk mencari penyimpangan korelasi
antaraselisih suatu observasi dengan observasi lainnya. Uji ini dilakukan
menggunakan Durbin Watson. Penelitian ini menghasilkan Nilai Durbin Watsom
1,762. Nilai Durbin Watson (D) di bandingkan dengan tabel DW dengan signifikan
5%. Diketahui N=79 dan jumlah variabel bebas K=4. Diperoleh nilai DU (batas
atas) 1,7423 dan nilai DW =1,7602 kurang dari (4- DU) 4-1,74423=2,2577. Penelitian
ini terbukti tidak mengalami auto korelasi pada model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari evaluasi heteroskedastisitas adalah untuk mendeteksi variasi
dalam varian residual dalam kerangka regresi antara satu pengamatan dan
pengamatan lainnya. Distribusi titik-titik tidak menunjukkan pola tertentu. Oleh
sebab itu, hasil analisis menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak menjadi
kendala, sehingga model regresi dapat dikembangkan dengan baik dan akurat.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
menilai bagaimana berbagai faktor independen mempengaruhi variabel
dependen yakni tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, kompetensi teknologi
dan gaya pengajaran pada prestasi kerja guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo.
Bentuk persamaan dari analisa ini yaitu: Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +e

Tabel 3
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -13.009 3.729 -3.488 0.001
X1 0.454 0.107 0.203 4.230 0.000
X2 0.267 0.099 0.259 2.700 0.009
X3 0.264 0.083 0.325 3.159 0.002
X4 0.164 0.164 0.260 2.402 0.019

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, didapatkan hasil persamaan regresi
yaitu:
Y=a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e
Y =-13.009 + 0.0454X1 + 0.267X2 + 0.264X3 + 0.164X4 + e

Diperoleh dari hasil perhitungan tersebut, seperti terlihat pada tabel 4.11
ketika variabel tingkat pendidikan (x1), pengalaman mengajar (x2), kompetensi
teknologi (X3), dan gaya pengajaran (X4) bernilai sama dengan nol, nilai dari
variabel prestasi kerja (Y) diperoleh sebesar -13,009. b1, setiap peningkatan satu
satuan pada variabel tingkat pendidikan (X1) akan meningkatkan nilai variabel
prestasi kerja guru (Y) sebesar 0.454. b2, jika variabel pengalaman mengajar (X2)
bertambah satu satuan, maka variabel prestasi kerja Guru (Y) akan meningkat
sebesar 0.267. b3, kenaikan satu satuan pada variabel kompetensi teknologi (X3)
akan berdampak pada peningkatan nilai variabel prestasi kerja guru (Y) sebesar
0.264. b4, peningkatan satu satuan dalam variabel gaya mengajar (X4)
menyebabkan kenaikan nilai variabel prestasi kerja guru (Y) sebesar 0.1.
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Uji t

Uji t dimanfaatkan untuk menguji validitas hipotesis. Kriteria pengambilan
keputusan ditentukan dengan melihat hasil nilai signifikansi (Sig.) t < 0,05.
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai Sig. untuk variabel tingkat pendidikan (X1)
terhadap prestasi kerja (Y) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Hal) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara positif
antara tingkat pendidikan (X1) terhadap prestasi kerja (Y), dengan nilai pengaruh
sebesar 0,454. Selanjutnya, nilai Sig. untuk variabel pengalaman mengajar (X2)
terhadap prestasi kerja (Y) adalah 0,009 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha2)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman mengajar (X2) memiliki
pengaruh secara positif terhadap prestasi kerja (Y) dengan besaran pengaruh
sebesar 0,267. Adapun untuk variabel kompetensi teknologi (X3), nilai Sig. yang
diperoleh adalah 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha3) diterima. Ini
berarti kompetensi teknologi (X3) berpengaruh secara positif terhadap prestasi
kerja (Y), dengan nilai pengaruh sebesar 0,264. Terakhir, hasil uji t untuk variabel
gaya pengajaran (X4) menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,019 < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha4) diterima. Dengan demikian,
gaya pengajaran (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y)
dengan besaran pengaruh sebesar 0,164.

Koefisien Determinasi

Penilaian koefisien determinasi mengukur seberapa besar variabel
berperan dan memberikan kontribusi dalam penelitian ini.

Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
9 Square Estimate
1 0.944a 0.891 0.885 2.95756

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS

Nilai Adjusted R Square = 0,885 menunjukkan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X1), pengalaman mengajar (X2), kompetensi teknologi (X3), dan gaya
pengajaran (X4) memberikan kontribusi sebesar 88,5% terhadap variabel prestasi
kerja (Y) yang termasuk dalam kategori pengaruh yang sangat kuat, sedangkan
11,5% sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini. Dengan kata laiun, sebesar 88,5% variasi dalam variabel Prestasi
Kerja (Y) dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel tingkat pendidikan (X1),
pengalaman mengajar (X2), kompetensi teknologi (X3), dan gaya pengajaran (X4).

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja Guru
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Uji statistik t pada variabel tingkat pendidikan mengungkapkan bahwa
terdapat dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1
Krian Sidoarjo. Hasil ini menunjukkan bahwa guru dengan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan tambahan, seperti
kemampuan berpikir kritis, analisis pedagogis, serta pemahaman yang lebih luas
dalam bidang keilmuannya. Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap peningkatan
prestasi kerja mereka. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan studi yang
dilakukanoleh oleh Karatepe et al, (2006), GurbuZz (2007), serta Ng dan Feeldman
(2009), yang menyebutkan bahwa tingkat pendidikan berkontribusi secara positif
dan signifikan terhadap kinerja. Namun, dalam konteks SMA Negeri 1 Krian
Sidoarjo, ada beberapa faktor tambahan yang perlu dipertimbangkankan dalam
menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dan prestasi kerja guru, salah
satunya adalah pengalaman mengajar. Guru dengan tingkat pendidikan formal
lebih tinggi, seperti lulusan S2, tidak selalu menunjukkan kinerja lebih baik
dibandingkan dengan guru lulusan S1 yang memiliki pengalaman mengajar
bertahun-tahun. Pengalaman yang luas sering kali menjadi faktor kunci dalam
penerapan teori dan praktik mengajar di kelas.

Pengaruh pengalaman Mengajar Terhadap Prestasi Kerja Guru

Pengaruh pengalaman mengajar terhadap prestasi kerja guru di SMA Negeri
1 Krian Sidoarjo berfokus pada bagaimana lamanya waktu dan intensitas
keterlibatan seorang guru dalam kegiatan mengajar dapat memengaruhi kinerja
mereka di sekolah. Secara umum, pengalaman mengajar dianggap sebagai salah
satu elemen penting dalam mengukur kualitas dan keberhasilan seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana hasil dari uji t bahwa pengalaman
mengajar pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja guru SMA
Negeri 1 Krian Sidoarjo. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Oyewole, 2013) dan( Sarani & Afshin, 2017) yang menyatakan bahwa
pengalaman mengajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja. Di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo, pengalaman mengajar yang panjang bisa
menjadi aset yang sangat berharga jika dikombinasikan dengan inovasi,
pembaruan metodologi, dan dukungan dari lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
meskipun pengalaman mengajar adalah salah satu komponen utama dalam
membangun kinerja guru, penting untuk memperhatikan aspek-aspek lain yang
mendukung agar pengalaman tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Pengaruh Kompertensi Teknologi Terhadap Prestasi Kerja Guru

Pembahasan mengenai pengaruh kompetensi teknologi terhadap prestasi kerja
guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo berfokus pada bagaimana kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi berdampak pada kinerja mereka dalam kegiatan
pembelajaran. Di era digital ini, kemampuan dalam menguasai teknologi
merupakan salah satu aspek krusial yang berkontribusi terhadap keberhasilan
proses pembelajaran, khususnya di lingkungan sekolah yang semakin terintegrasi
dengan perangkat dan platform digital di input dari hasil statistik uji t bahwa
variabel kompetensi teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja guru SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Hasil ini sesuai dengan
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penelitian yang telah dilaksanakan oleh (McDonald & Marc, 1992) dan (Xu &
Panjang, 2014), yang menyatakan kompetensi teknologi berpengaruh positif dan
signifikan kepada prestasi kerja. Di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo, penguasaan
teknologi juga memberikan fleksibilitas bagi guru dalam menyampaikan materi,
baik secara tatap muka maupun daring. Selama pandemi COVID-19, banyak
sekolah yang beralih ke sistem pembelajaran jarak jauh, dan guru yang memiliki
kompetensi teknologi lebih siap menghadapi perubahan ini dibandingkan dengan
guru yang kurang terampil dalam teknologi. Mereka mampu mengelola kelas
daring dengan baik, menggunakan platform seperti Zoom, Google Meet, atau
LMS, dan memberikan tugas yang terstruktur serta mendukung komunikasi yang
efektif dengan siswa.

Pengaruh Gaya Pengajaran Terhadap Prestasi Kerja Guru

Pengaruh gaya pengajaran terhadap prestasi kerja guru sangat erat kaitannya
dengan bagaimana guru mampu menghadirkan lingkungan belajar yang
mendukung dan menarik. Gaya pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan pemahaman
terhadap materi. Sebaliknya, gaya pengajaran yang kurang tepat bisa
menyebabkan kurangnya minat siswa dan berkurangnya efektivitas
pembelajaran, yang pada akhirnya akan berdampak pada penilaian prestasi kerja
guru hasil ini sesuai dengan statstik uji t yang menyatakan adanya pengaruh gaya
pengajaran terhadap prestasi kerja guru SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Addimando (2019) dan
Yana et al. (2021), yang mengatakan bahwa gaya pengajaran mempunyai
hubungan positif dan signifikan dengan pencapaian kinerja. Secara menyeluruh,
gaya mengajar berdampak signifikan terhadap efektivitas kerja guru. Guru yang
mampu mengembangkan gaya pengajaran yang adaptif, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa akan lebih mungkin mencapai hasil pembelajaran yang
baik dan, pada akhirnya, mendapatkan penilaian kinerja yang tinggi. Untuk itu,
penting bagi sekolah dan guru sendiri untuk terus mengevaluasi dan
mengembangkan pendekatan pengajaran mereka agar selalu relevan dan efektif
dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat sebanyak 79 responden yang
merupakan tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Dari hasil analisis
penelitian serta pengolahan data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
variabel tingkat pendidikan dan kompetensi teknologi memiliki dominasi
dibandingkan variabel lainnya. Hasil pengujian signifikansi menampilkan bahwa
variabel tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi yang memenubhi kriteria,
yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan
dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Hal serupa juga berlaku pada
variabel pengalaman mengajar, yang hasil uji signifikansinya menunjukkan nilai
yang memenuhi syarat, dengan demikian dapat ditarik garis kesimpulannya
bahwa pengalaman mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
kerja guru. Selain itu, berdasarkan hasil uji signifikan yang memenubhi kriteria,
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kompetensi teknologi juga terbukti berperan secara signifikan dalam
mempengaruhi prestasi kerja guru. Demikian pula dengan variabel gaya
mengajar, yang hasil pengujiannya menunjukkan adanya hubungan signifikan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo.
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